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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

A. Transkrip Wawancara (Murkib selaku Staf Desa) 

1. Siapa nama Anda ? 

2. Apa pekerjaan Anda ? 

3. Apa saja potensi yang dimiliki Desa Tegal Kunir Lor ? 

4. Sejak kapan didirikan ? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan tersebut? 

6. Bagaimana cara untuk mengajak masyarakat ? 

B. Transkrip Wawancara Ketua Kelompok Tani (Fatullah) 

1. Siapa nama Anda ? 

2. Apa pekerjaan Anda ? 

3. Sejak kapan pemberdayaan ini didirikan ? 

4. Apa alasan mendirikan pemberdayaan ini ? 

5. Apa yang melatarbelakangi pemberdayaan ? 

6. Dari mana pemberdayaan ini mendapatkan modal ? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses pemberdayaan 

kelompok tani ?  

8. Bagaimana pengrekrutan yang terlibat dalam proses 

pemberdayaan ? 

9. Apa motivasi untuk mengajak masyarakat dalam 

memberdayakan kelompok tani ? 

10. Bagaimana cara mengajak masyarakat ? 

11. Sejauh mana tingkat kemampuan dalam memberdayakan? 



 

12. Berapa jumlah seluruh anggota kelompok dalam proses 

pemberdayaan kelompok tani ? 

13. Apakah ada pelatihan yang dilakukan oleh pihak 

pendamping desa kepada anggota kelompok tani ? 

14. Apa saja sarana dan prasarana yang diberikan ? 

15. Bagaimana cara memasarkan hasil produksi ? 

16. Berapa hasil pendapatan yang diterima oleh setiap 

anggota ? 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melakukan kegiatan ? 

18. Apa harapan Anda untuk kedepannya dalam kegiatan 

pemberdayaan ? 

C. Transkrip Wawancara Anggota Kelompok Tani 

1. Siapa nama Anda ? 

2. Apa pekerjaan Anda ? 

3. Sudah berapa lama bekerja ? 

4. Sudah berapa lama pemberdayaan ini ? 

5. Apa yang menjadi alasan Anda dalam pemberdayaan 

kelompok tani ? 

6. Apa ada pelatihan yang diberikan ? 

7. Berapa lama proses pelatihan yang dilakukan ? 

8. Bagaimana cara melakukan kegiatan di persawahan ? 

9. Apa saja kendala dalam proses penanaman padi ? 

10. Berapa penghasilan Anda di kelompok tani ? 

11. Apa harapan Anda untuk kelompok tani kedepannya ?  



 

Lampiran 2 

1. Perizinan kegiatan mengikutsertakan untuk mengetahui 

jalannya pemberdayaan kepada dan penyurveian lokasi 

kegiatan yang dibimbing oleh Ketua Kelompok Tani 

desa Tegal Kunir Lor. 

Gambar 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Pembajakan, dilakukan sebelum menanam bibit padi. 

Tahap ini menggunakan mesin traktor bertujuan untuk 

meratakan tanah dan membersihkan tanah dari sampah. 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Persemaian, yaitu menanam bibit padi muda yang 

akan ditanam setelah mencapai beberapa hari. 

Gambar 3 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

4. Tanam mundur bibit padi yang dilakukan sekitar 10-15 orang. 

Tahap ini disebut tandur atau tanam mundur karena dilakukan 

penanaman secara jalan mundur.  

Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

5. Pemberian pestisida, memberantas atau mencegah hama-

hama dan penyakit yang merusak tanaman, memberantas 

rerumputan, mematikan daun, dan mencegah pertumbuhan 

yang diinginkan.  

Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

6. Pemberian pupuk urea, berfungsi untuk membuat daun 

tampak segar, sehat, dan hijau serta meningkatkan 

jumlah protein pada tanaman padi. 

Gambar 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Penanganan hama dan penyakit, dilakukan dengan cara 

diinjak-injak rumputnya, didorong, dan dicabut. 

Gambar 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8. Tahap padi menguning dan masa panen, tahap ini menunggu 

beberapa hari masa panen dimulai. 

Gambar 8 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Panen dilakukan dengan cara diarit dan digebot atau 

dirontokan padi pada papan atau bambu. 

Gambar 9 

 

 

 

 
 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Pengeringan dan penyimpanan padi 

Gambar 10 

 
 

 


